BAB IV
ANALISISTERHADAP PERAN AMIL ZAKAT DALAM

MENINGKATKAN JUMLAH WAJIB ZAKAT BAZ KOTA SEMARANG

A. Analisis Terhadap Pola Pengumpulan Zakat di BAZ Kota Semarang

BAZ Kota Semarang mempunyai berbagai macam tugasy ya
kesemuanya berhubungan dengan soal zakat, yaitunsmaatat terhadap
orang-orang yang membayar zakat dan jumlah zakag yhbayarkannya.
Kegiatan tersebut termasuk memaksimalkan potekat 3ang cukup besar di
wilayah Kota Semarang dapat dikumpulkan dan didayagan dengan
sebaik-baiknya. Selama ini masyarakat Kota Semadatgm memberikan
zakat langsung diberikan kepada pamastahig. Hal ini mengakibatkan
pemasukan dari zakat di BAZ Kota Semarang menjadikg, sedangkan
potensi zakat dari zakat penghasilan dari profeg&ted, mubaligh, advokat
sangat besar, di sinilah peran amil zakat untukatlapenyadarkan para
muzakki, bahwa mereka mempunyai kewajiban yang harussditekan yaitu
mengeluarkan zakat dari harta yang wajib dizakatiebih melalui BAZ Kota
Semarang.

Pola pengumpulan zakat yang dilakukan oleh BAZ K®&&mnarang
yaitu, dengan membuat kerjasama dengan berbagas nstansi yang ada di
Kota Semarang dengan cara membentuk Unit Pengumpgaleat (UPZ) dan
membuat website. UPZ di masing-masing lembaga iastansi diberi tugas

untuk mengumpulkan harta zakat di lingkungannya imgasasing, UPZ
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melaporkan zakat kepada pimpinan lembaga ataungisfang bersangkutan,
pimpinan masing-masing lembaga atau instansi medapo hasil
pengumpulan harta zakat kepada BAZ Kota SemaraAd. Bota Semarang
juga mempermudah parauzakki untuk membayar zakat, yaitu dengan cara
langsung, aksi jemput dan melalui bank.

Pendapat penulis pola dan cara yang digunakan BéAa Kemarang
untuk mengumpulkan zakat sudah benar, yaitu serajan perintah Allah
kepada Rasul untuk memungut zakat, yang kemudiaulRaengutus para
sahabatnya untuk memungut zakat dan membagikan’zaka

Contoh di atas menunjukkan bahwa pemerintah yampakedan
berkewajiban mengelola zakat. Di Indonesia, semanpgemerintah tidak
berwenang mengelola zakat, tetapi ia mengatur pelage zakat melalui UU
No. 38 tahun 1999. Maka umat Islam melalui lemblagabaga Islam berhak
dan berkewajiban mengelola zakat.

Pembentukan UPZ membantu BAZ Kota Semarang untuk
mengumpulkan dana zakat dan menyadarkan pamakki di lingkungan
lembaga atau instansi yang bersangkutan untuk rhengan zakat.

Laporan pemasukan zakat ke BAZ Kota Semarang takt0D
menunjukkan bahwa pemasukan zakat terbesar adaK@eudar Departemen
Agama Kota Semarang. Hal ini disebabkan karenardadatansi Departemen

Agama selalu menarik zakat pada setiap bulan dengemn memotong gaji

! Muhammad SulthorQp.cit. him. 236.
2 Undang-undang NO. 38 Tahun 1999 tentang Pengel@akat
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karyawan® Dan setelah terkumpul selama 1 tahun baru diserekk BAZ
Kota Semarang. Ini berbeda dengan pengumpulan zkembaga/instansi
pemerintah lainnya yang jumlah zakatnya relativel ki disebabkan karena
tidak menerapkan sistem yang digunakan DepartemgamA dalam
mengumpulkan zakat dari karyawan. Di lembaga/irsstiam penarikan zakat
hanya bersifat himbauan, tidak mengikat. Ini memayddan kurang respeknya
karyawan di lembaga/instansi pemerintah untuk mgarbaakat. Mereka
lebih senang membayar zakatnya langsung diberigpadamustahiq, karena
lebih jelas sasarannya.

BAZ Kota Semarang bisa mengusulkan kepada l|eminatgdsi
terkait untuk mencoba menerima pengumpulan zakag y@ah dilakukan di
Departemen Agama, Yyaitu dengan melakukan pemotorgan secara
langsung setiap bulan terhadap para karyawan mdlalit Pengumpulan
Zakat (UPZ) yang telah terbentuk. Sesuai dengardgpat Wahbah az-
Zuhayly yang menyatakan bahwa pendapatan atathasiten yang terima
seseorang melalui usahanya sendiri seperti doktenjahit, wirausaha,
advokat, dan juga yang terkait dengan pemerintparseyang mendapat gaji
secara tetap, seperti sebulan sekali dapat diraimtizk membayar zakat (al-
Zuhayly, 1995: 275). Maka kitapun dapat memungdari penghasilan
lainnya sepersepuluh atau seperdua puluh. Misalggi setiap karyawan
yang menerima gaji bulanan, maka zakatnya langsiiimgrikan, tanpa ada

ketentuan haul.

% Laporan Keuangan BAZ Kota Semarang Tahun 2010
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Contoh di atas, salah satu solusi yang bisa ditaragli BAZ Kota
Semarang agar nhantinya potensi zakat yang ada mbalga/instansi
pemerintah dapat terkumpul dengan baik. Dan iniajugebagai upaya
memaksimalkan kinerja UPZ (Unit Pengumpulan Zakat)g sudah terbentuk
di masing-masing lembaga /instansi tersebut. Kasee@ma ini kinerja UPZ
bisa dikatakan tidak berjalan. Ini bisa dilihatiq@masukan zakat mal yang
relative sedikit. Dan hanya beberapa lembaga/isstgang melaporkan
pemasukan zakat melalui UPZ ke BAZ Kota Semararagn §ekarang yang
perlu dilakukan oleh BAZ adalah dengan mengadakamyyduhan tentang
pentingnya atau kewajiban membayar zakat yangkhajkepada masyarakat
Semarang khususnya umat Islam dan para aparatardNatpu karyawan di
lembaga/instansi pemerintah maupun swasta, dan jogeingkatkan
pemahaman tentang hukum zakat dan memenuhi kabijeebijakan yang
dikeluarkan oleh pemerintah tentang pengelolaamtzakal ini dikarenakan
selama ini pengetahuan masyarakat dan aparaturrdNegau karyawan
terhadap harta yang wajib dikeluarkan zakatnyahntasbatas pada sumber-
sumber konvensional yang sudah jelas dinyatakdamda\l-Qur'an dan
hadits. Padahal kita melihat bahwa zaman semakkeimdang dan perlu bagi
kita untuk mencermati lebih lanjut tentang hartadngang diwajibkan untuk
dibayarkan zakatnya pada masa sekarang. Sedangkak wmasyarakat
perlulah kiranya BAZ mengoptimalkan media sepdmthah Jum’at, majelis
taklim, surat kabar dan brosur-brosur yang sifatpyaktis (agar mudah

dipahami) untuk mengenalkan BAZ dan untuk menarikai masyarakat
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terhadap pentingnya memberikan sebagian hartarty& umembayar melalui
BAZ, karena hanya sedikit orang yang mengetahuiaten BAZ, bahkan
pegawai Pemerintah Kota Semarang banyak yang tatak BAZ itu sendiri
dan di mana kantornya.

BAZ Kota Semarang juga bekerjasama dengan tingKatkBrja dari
RT itu sendiri adalah mendata dan mengumpulkarahaakat darimuzakki
yang ada di RT masing-masing, setelah terkumpulRIBdisetorkan ke BAZ
Kota Semarang, itu adalah salah satu cara untugopémalkan kinerja BAZ
itu sendiri, karenanuzakki yang ada di tingkat RT yang tahu adalah perangkat
RT

Pengumpulan zakat BAZ Kota Semarang dengan cagsuag, aksi
jemput dan melalui bank bisa untuk mempermudah pauzakki untuk
membayar zakatnya. Di samping itu, merupakan tu@#sZ dalam
pengumpulan zakat, yaitu sesuai dengan kode ety géberikan oleh Nabi
Muhammad kepada amil zakat, yaitu amil-lah yangisanendatangnuzakki
bukanmuzakki yang diminta untuk mendatangi amil guna menyematiata
sedekatf. Akan tetapi di dalam UU No. 38 tahun 1999 tent&eggelolaan
Zakat, pemerintah tidak diperbolehkan untuk mendakgsung kepada
muzakki.> Dari dua perbedaan pendapat ini dapat diambil ssotitik
tengahnya vyaitu, BAZ Kota Semarang mengambil denigagsung dan
menjemput harta zakat damuzakki, apabila dari pihakmuzakki meminta

BAZ Kota Semarang untuk mengambilnya. Dan untuk atadis zakat lewat

4 Muhammad SulthorQp.cit.him. 263
®> Undang-undang NO. 38 Tahun 1999 tentang Pengel@akat
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bank, muzakki juga harus tahu bank apa saja yang di ajak kermsingan
BAZ Kota Semarang untuk mengumpulkan harta zaksehbeit.

Tugas dari BAZ Kota Semarang adalah mengelola hzakat dari
pengumpulan sampai penyaluran kepadaustahik. Tetapi melihat
kenyataannya yang terjadi masyarakat, masih bagygakmasyarakat yang
memenuhi nishab rendah kesadarannya untuk berz8kddin rendahnya
kesadaran masyarakat kendala yang menghambat g&lagumpulan zakat
adalah kurangnya sosialisasi kepaghniya dari instansi terkait dan belum
sepenuhnya wajib zakat mau membayar zakatnya di BA#& Semarang.
Cara mengatasi kendala-kendala tersebut adalatand®yZ Kota Semarang
mengoptimalkan sosialisasi kepada masyarakat, dengeenjelaskan
pentingnya zakat dan keberadaan BAZ Kota Semarargk lebih menarik
para muzakki, BAZ Kota Semarang menjelaskan yang menjadi progra
unggulannya.

Faktor lain yang menghambat, yaitu praktik pelaksanyang kurang
baik. Ditandai dari mayoritas pengurus BAZ Kota &esng adalah orang-
orang penting atau mempunyai jabatan di instansj Eehingga kinerja di
BAZ Kota Semarang kurang maksiniaPerlu ada tindak lanjut, bagaimana
agar BAZ Kota Semarang tetap bisa eksis. Yaituhssddunya dengan cara,
BAZ Kota Semarang harus menunjuk beberapa orang uekerja di BAZ
Kota Semarang secara permanent, artinya tidak meyapyekerjaan lain

yang dapat mengganggu kinerja BAZ Kota Semarantpplenereka yang

® Kendala-kendala yang dihadapi oleh BAZ dalam pemmuan zakat, Wawancara
dengan Bpk. Muhammad Asyhar tanggal 13 Maret 2011.
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diberi tugas untuk menjalankan tugas itu harus gg@ang yang memahami
tentang hukum-hukum zakat, missal hal-hal yangditnk dengan jenis harta,
kadar nishab, dan haul. Dan juga harus tahu siapayarat-syarat apa yang
harus dipenuhi untuk disebut dari delajpamaf (golongan).

Pengurus BAZ Kota Semarang bisa menjagiiatun hasanah yaitu
dengan memberikan contoh yang baik agar ditiru olelsyarakat dengan

membayar zakat setiap bulan dari gajinya.

. Analisis Terhadap Pengelolaan Zakat di BAZ Kota Semarang

Pengelolaan zakat yang dilakukan oleh BAZ Kota Santadengan
menyalurkan dana zakatnya sesuai dengan bidangegpidang telah
ditetapkan oleh BAZ Kota Semarang. Bidang-bidamgeteut adalah: Bidang
Pendidikan, yaitu dengan memberikan beasiswa bapasiswa, pelajar dan
santri yang berprestasi dan berkepribadian baildam) Sosial, yaitu
digunakan untuk kegiatan non-produktif dan Bidakgromi, yaitu bantuan
berupa hewan ternak dan memberi pinjaman modal.n2eta zakat diberikan
kepada delapan golongashnaf). Dan untuk mengimplementasikan hal
tersebut dalam bentuk penyaluran dan pendayagumakat, badan amil
sebelumnya perlu mengidentifikasikamstahig.’

Pendapat penulis pengelolaan harta zakat yanguéidak oleh BAZ

Kota Semarang sudah sesuai dengan hukum Islany, paiiggunaan harta

" Program-program BAZ Kota Semarang tahun 2011
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zakat ketika masa Nabi adalah sudah ditentukarersemtuk kepentingan
dakwah, pendidikan, pertahanan, kesejahteraan osia

Indonesia, penjabaran kepentingan-kepentingan yaingentukan
tidaklah sama karena konteks zaman nabi dengareksraman sekarang
berbeda mengalami banyak perkembangan. Dan untojiel@@an rumusan
kedelapan golongan tersebut juga tidak sama. Misalk bagianrigab di
Indonesia tidak ada, oleh karena bisa disamakagatiepembebasan dari
lintah darat atau rentenir. Hal inilah yang cobgerdipkan di BAZ Kota
Semarang, Yyaitu dengan mengartikan secara luasarbatari 8 Ashnaf.
Contoh; fakir miskin disamakan dengan guru-guruirggau TPQ yang tidak
mampu mencukupi kebutuhan hidupnya sabilillah dedean dengan bantuan
untuk tempat ibadah dan lain-lain. Karena selamap@ngertian dari fakir
miskin yang lazim di masyarakat hanya buruh-burudbri, pekerja
bangunan, sedangkan guru ngaji atau ustadz yaak tihmpu dimasukkan
dalam kategori sabilillah. Ini berbeda dengan defisabilillah menurut BAZ
Kota Semarang yaitu bentuk fisik dari sarana ibaatah pendidikan. Bantuan
sarana fisik keagamaan ke dalam kategori sabililRaling tidak dapat
membantu dan memperingan biaya yang akan dikelnasleh masyarakat.
Sehingga masyarakat tidak perlu mengeluarkan byayey banyak untuk
membangun sarana ibadah atau tempat pendidikan.

Penyaluran yang dilakukan oleh BAZ Kota Semarasg bintuk daya

tarik paramuzakki, setelah mengetahui kemana penyaluran dana zakat da

8 Muhammad SulthorQp.cit. him. 264.
® Hasil Wawancara dengan Ibu Chuwaisoh selaku 8elséBAZ Kota Semarang, pada
tanggal 20 April 2011
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siapa-siapa yang menerima dana zakat. Dan pazkki diharapkan
menyadari bahwa di dalam harta mereka ada sebhglkaaontuk mereka yang
membutuhkan. Secara tidak langsung pawzakki menyadari, bahwa mereka
mempunyai kewajiban untuk mengeluarkan zakat. Htskah satu cara BAZ
Kota Semarang untuk menarik kesadaran paugakki untuk membayar
zakatnya.

Penyaluran secara produktif, penyaluran yang sategat, karena
esensi dari zakat akan lebih terasa dengan jangRgnmg, selain itu untuk
mengurangi angka kemiskinan dan meningkatkan peogk@an umat akan
tercapai. Karena harta zakat yang diberikan sdaaraumtif akan cepat habis
dan esensi dari zakat cuma sebentar. Oleh karenapgbila zakat akan
diberikan secara konsumtif, maka lebih baik kalamil szakat membuat
batasan atau ketentuan siapa saja yang berhak imaneakat secara
konsumitif atau tunai, misalnya, hanya mereka yataktmampu lagi bekerja,
dikarenakan cacat, pikun atau sudah lumpuh. Sedangkgi mereka yang
masih mampu untuk bekerja tapi tidak cukup untukmereuhi kebutuhan
keluarganya sehari-harinya, harta zakat diberikatuku modal usaha. Ini
dimaksudkan agar harta zakat itu bisa lebih membanfaat. Tapi sebelum
diberi zakat, amil zakat perlu melihat dulu, apaketang yang akan diberi
zakat produktif mempunyai ketrampilan dan kepandaiatuk mengelola
zakat tersebut atau tidak. Dan selanjutnya amilazagerlu melihat
permasalahan yang dihadapi olebstahiq, apakah lebih baik diberikan uang

secara tunai ataukah berupa barang seperti tehizdy atau mungkin juga
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berupa pemberian ketrampilan. Dan apabila hal 8apedapat diwujudkan,
maka tidak menutup kemungkinan orang yang sekanaggjadi mustahiq,
tahun depan bisa menjaaiuzakki. Hal seperti inilah yang coba diterapkan di
BAZ Kota Semarang, walaupun dalam kenyataannyanbeé&realisasi dan
berjalan dengan baik.

Solusi yang harus dilakukan oleh BAZ Kota Semaratagjam
menjalankan pola pendayagunaan zakat secara pifochgkalui modal usaha
dan pemberian binatang ternak amil zakat atazakki harus bisa tahu apakah
harta zakatnya benar-benar digunakan untuk moddiauslika tidak, maka
dikhawatirkanmustahiq akan menyalahgunakan harta tersebut untuk tujuan
yang tidak semestinya. Jadi, apabila BAZ ingin mapkan pola
pendayagunaan zakat secara produktif, BAZ perlu neatok sebuah tim
yang bertugas untuk mengawasi atau mengontrol perg@ny harta zakat
tersebut. Sedangkan untuk dana operasionalnya tkambdari bagian amil
zakat. Amil zakat damuzakki juga harus tahu keadaan binatang ternak yang

diberikan untukmustahiq zakat.



